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ABSTRAK 

 

          Rheumatoid arthritis adalah penyakit autoimun yang menyebabkan inflamasi 

jaringan ikat terutama sendi. Nyeri rheumatoid arthritis adalah nyeri yang 

diakibatkan oleh adanya pembengkakan dan peradangan sehinga menimbulkan 

nyeri yang disebabkan oleh kerusakan sendi dan kekakuan pada otot. Lansia yang 

mengalami rheumatoid arthritis akan mengalami nyeri sehingga menganggu 

aktivitas, maka dari itu diberikan terapi range of motion (ROM) aktif untuk 

menurunkan nyeri rheumatoid arthritis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh terapi range of motion (ROM) aktif terhadap penurunan nyeri 

pada lansia penderita rheumatoid arthritis di wilayah kerja Puskesmas Kerambitan 

II Kabupaten Tabanan.  

          Penelitian ini merupakan jenis pemelitian kuantitatif yang menggunakan 

rancangan Pre Eksperimental dengan jenis One-Group Pre-Post Test Design. 

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik nonprobility 

sampling jenis purposive sampling dengan jumlah sampel yaitu 35 responden. 

Instrument penelitian ini menggunakan lembar observasi. Data dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test untuk membandingkan hasil pretest dan 

posttest.  

          Hasil analisis skala nyeri lansia penderita rheumatoid arthritis menunjukan 

ada perbedaan nilai pretest dan posttest didapatkan nilai Z hitung -5,328 dengan p 

value = 0,000 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh terapi 

range of motion (ROM) aktif terhadap penurunan nyeri pada lansia penderita 

rheumatoid arthritis di wilayah kerja Puskesmas Kerambitan II Kabupaten 

Tabanan. Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan terapi range of motion 

(ROM) aktif dapat digunakan sebagai teknik non farmakologi untuk mengurangi 

nyeri akibat rheumatoid arthritis. 

 

Kata kunci: lansia, rheumatoid arthritis, skala nyeri, terapi range of motion (ROM) 

aktif  
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ABSTRACT 

 

          Rheumatoid arthritis is an autoimmune disease that causes inflammation of 

the connective tissue, especially the joints. Rheumatoid arthritis pain is pain caused 

by swelling and inflammation that causes pain caused by joint damage and muscle 

stiffness. Elderly who experience rheumatoid arthritis will experience pain so that 

it interferes with activities, therefore active range of motion (ROM) therapy is given 

to reduce rheumatoid arthritis pain. The purpose of this study was to determine the 

effect of active range of motion (ROM) therapy on pain reduction in elderly patients 

with rheumatoid arthritis in the working area of Kerambitan II Public Health Center, 

Tabanan Regency. 

This study was a type of quantitative research that used a pre experimental 

design with the type of one-group pre-posttest design. The sample in this study was 

taken using a non-probability sampling technique of purposive sampling with a total 

sample of 35 respondents. The research instrument used an observation sheet. The 

data were analyzed using the wilcoxon sign rank test to compare the results of the 

pretest and posttest. 

The analysis results of the pain scale of the elderly with rheumatoid arthritis 

showed that there was a difference in the pretest and posttest values, the Z count 

was -5.328 with p value = 0.000 (p <0.05) therefore it could be concluded that there 

was an effect of active range of motion (ROM) therapy on pain reduction in elderly 

patients with rheumatoid arthritis in the working area of Kerambitan II Public 

Health Center, Tabanan Regency. Based on the results of this study, it is expected 

that active range of motion (ROM) therapy can be used as a non-pharmacological 

technique to reduce pain due to rheumatoid arthritis. 

 

Keywords: elderly, rheumatoid arthritis, pain scale, active range of motion (ROM) 

therapy 
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